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Abstract

Seeing the evolution of the situation and pandemic conditions that have not
been resolved to date, causes researchers difficulty taking data on the ground,
so researchers choose the study of literature. The following research is
qualitative research using literary studies also known as library studies as this
method of study. This study aims to 1) investigate how the ability to solve
mathematical problems, especially in elementary school, 2) to know the
analysis of the application of the model of the realistic mathematic approach,
or the approach of the realistic mathematics of Indonesia (PMRI) and the last
3) to acquire the learning model of realistic mathematics can improve the
problem solving of students of elementary school. One aspect that needs to be
mastered based on the purpose of mathematical learning one of its aspects is
that students are able to problem-solve including the capacity to understand the
problem and make the model, work models and interpret the solutions obtained
in the learning of math. Based on the analysis of the findings of sixteen (16)
articles with relevant titles, the application of a realistic mathematical model
was applied in order to improve the ability to solve problems. Based on an
analysis of ten (10) articles with relevant titles, the effectiveness of solving
mathematics problems in elementary school students proved to be still low.
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Info Artikel Abstrak

Riwayat Artikel Melihat perkembangan situasi dan kondisi pandemi yang belum mereda sampai

?;:gg;z saat ini, menyebabkan peneliti kesulitan mengambil data dilapangan, sehingga

Diterima: peneliti memilih studi literatur. Penelitian berikut ialah penelitian kualitatif

Agu 2022 dengan menggunakan studi literatur atau dikenal juga dengan studi kepustakaan

gitef;g;';ani sebagai metode studi ini. Penelitian ini bertujuan 1) untuk menyelidiki kondisi
ep

bagaimana kemampuan memecahkan masalah matematika khususnya di
sekolah dasar (SD), 2) untuk mengetahui analisis penerapan model pendekatan
Realistic Mathematic, atau pendekatan matematika realistik Indonesia (PMRI)
dan yang terakhir 3) memperoleh model pembelajaran realistic mathematic bisa
meningkatkan pemecahan masalah siswa SD. Salah satu aspek yang perlu
dikuasai berdasarkan tujuan pembelajaran matematika salah satu aspeknya
yaitu siswa mampu dalam pemecahan masalah mencakup kemampuan untuk
memahami masalah dan membuat model matematika, mengerjakan model dan
menginterpretasikan solusi yang didapat dalam pembelajaran matematika.
Berdasarkan hasil analisis pada temuan berjumlah enam belas (16) artikel
dengan judul yang relevan, penerapan model Realistic Mathematic cocok di
terapkan guna peningkatan kemampuan memecahkan masalah. Serta
berdasarkan analisis sepuluh (10) artikel dengan judul yang relevan pula,
kemampaun memecahkan masalah matematika pada siswa sekolah dasar
terbukti masih rendah. Berdasarkan hasil analisis pada temuan akhir penelitian
ini adalah bahwa kemampaun memecahkan masalah matematika pada siswa
sekolah dasar terbukti masih rendah, maka dari itu model Realistic Mathematic
cocok di terapkan guna peningkatan kemampuan memecahkan masalah.

Kata Kunci: Realistic Mathematic, Kemampuan Pemecahan Masalah, Studi Literatur

Cara mengutip: Fauziyah, S., Tiurlina, T., & Alfarisa, F. (2022). Stusi literatur: Analisis
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PENDAHULUAN

Matematika adalah materi pelajaran yang abstrak maka dari itu hanya orang yang
memiliki pemikiran abstrak saja yang bisa mempelajarinya. Untuk siswa sekolah dasar akan
kesulitan dalam mempelajari matematika, bila gurunya tidak menempatkan kemampuan berfikir
siswa sekolah dasar yang pada umumnya belum bisa berfikir abstrak. Maka dari itu, pembelajaran
matematika perlu kekreatifan seorang guru. Dalam kegiatan pembelajaran, pada dasarnya
kemampuan memecahkan masalah adalah hal yang penting dan krusial, karena didalamnya siswa
dilatih untuk keterampilan pengetahuan siswa yang mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.

Realistic Mathematic ialah suatu model pembelajaran matematika menggunakan kejadian
pengalaman yang dialami siswa untuk memudahkan dalam menyelesaikan persoalan matematika.
Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) merupakan model pembelajaran
matematika yang dilaksanakan dengan menempatkan realistik dan pengalaman siswa sebagai titik
awal pembelajaran. Masalah-masalah realistik digunakan sebagai sumber munculnya konsep-
konsep matematika atau pengetahuan matematika informal (Asih, 2019).

Suryanto dan Sugiman (dalam Supinah & Agus, 2008) menyebutkan Realistic Mathematic
mempunyai ciri-ciri berikut ini:

1) Pembelajaran mulailah dengan masalah kontekstual dan buat pengalaman tersedia bagi siswa
berdasarkan pengalaman yang pernah dialami oleh siswa karena Realistic Mathematic
dipandang sebagai kegiatan sehari-hari yang dialami siswa,

2) Siswa bebas belajar matematika untuk mengggunakan model matematika sendiri dimana
siswa dapat menyelesaikan masalah.

3) Menentukan penyelesaian masalah dan mengkonstruksi secara mandiri untuk menemukan
konsep matematis,

4) Pembelajaran menjadi student centered,

5) Interaksi siswa dan guru adalah hal yang utama dalampembelajaran Realistic Mathematic,
yaitu belajar memecahkan masalah kontekstual dengan dunia nyata, penjelasan, pengalaman
matematis, dan refleksi dari hasil pemecahan masalah siswa.

Suwarsono (dalam Nalole, 2008), Realistic Mathematic mempunyai kelebihan, di
antaranya adalah 1) Realistic Mathematic memberi pengertian matematika yang jelas serta
mengoperasionalkan siswa dengan keterkaitan antar konsep matematika berdasarkan kehidupan
nyata siswa dan kegunaannya. 2) Realistic Mathematic memberi pengertian pada siswa bahwa
matematika bukan pelajaran yang sulit karena siswa dapat mengkonstruksi dan mengembangkan
sendiri. 3) Realistic Mathematic memudahkan siswa bahwa penyelesaian maslah atau soal
matematika tidak harus tunggal. 4) Realistic Mathematic menegaskan bahwa proses belajar itu
adalah yang utama sehinga siswa bebas menemukan konsep matematika itu sendiri. suatu
keterampilan ketika seorang siswa bisa memecahkan suatu masalah, artinya siswa sudah
melibatkan diri dalam semua aspek pengetahuan yaitu berupa pemahaman, ingatan, analisis,
penerapan, sintesis, evaluasi serta sikap ingin menerima tantangan.

Hasil studi dalam PISA (Survei Kepuasan Siswa Internasional) 2015 yang menilai perihal
kemampuan siswa diantaranya adalah matematika, sains (science), dan membaca menyatakan
Indonesia bearada di urutan ke 69 dari 76 negara serta memperoleh skor dibawah rata-rata
internasional (Nahdi, 2019). Pelajaran hal ini merupakan titik awal berhasilnya pembelajaran.
Banyaknya peserta didik yang berpikiran bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit
karena keabstrakan konsepnya, sedangkan daya pikir siswa Sekolah Dasar pada umumnya masih
berfikir secara konkret. Pada usia sekolah dasar daya abstrak belum berkembang secara optimal.
Sehingga banyak dari mereka ketika kegiatan pembelajaran matematika berlangsung hanya duduk
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mendengarkan, lalu mencatat karena dalam pembelajaran matematika berlangsung masih terfokus
hanya pada gurunnya saja (Asih, 2019).

Berdasarkan fakta tersebut, peneliti ingin menganalisis penerapan model pembelajaran
Realistic Mathematics terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sekolah
dasar. Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini memiliki tujuan 1) untuk memperoleh
bagaimana penerapan pembelajaran Realistic Mathematics; 2) untuk mengetahui kondisi
pemecahan masalah maematika siswa disekolah dasar; 3) untuk mengetahui apakah Realistic
Mathematic bisa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Belajar matematika menjadi pembelajaran yang bermakna jika dikaitkan dengan kehidupan
sehar-hari, contoh kecil adalah dalam hal jual beli. Dalam tahap SD, kemampuan kognitif akan
mengalami perkembangan satu langkah lebih baik ketika mengaitkan permasalahan kehidupan
sehari-hari dalam pembelajaran matematika. Maka dari itu model Realistic Mathematic mungkin
akan cocok untuk perkembangan maupun kemampuan memecahkan masalah pada tahap ini.

METODOLOGI

Desain penelitian yang digunakan dalam artikel desain penelitian kepustakaan atau
penelitian kepustakaan. Penelitian berikut ini ialah penelitian kualitatif, dimana penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode penelitian studi literatur atau di kenal juga dengan studi
kepustakaan sebagai metodologi artikel turunan skripsi ini. Penelitian kualitatif dengan
metodologi studi literatur amat sangat memudahkan penelitian sehingga dimana peneliti tidak
harus terjun ke lapangan, ataupun melakukan penelitian secara langsung ke lapangan sehubungan
dengan pandemi yang terjadi sampai detik ini. Studi literatur menurut (Sari & Asmendri, 2020)
studi literatur adalah sebuah pengumpulan data sebagai teknik penelitian informasi dengan berupa
referensi buku, hasil penelitian terdahulu yang relevan, jurnal, artikel juga catatan yang ber irisan
dengan penelitian yang di teliti.

Adapun data yang di pergunakan dalam penelitian artikel turunan skripsi ini ialah
berbentuk artikel serta buku buku pendukung referensi materi atau pembahasan yang berkaitan
dengan judul dan per masalahan yang di teliti dengan temuan berjumlah enam belas (16) artikel
dengan judul yang relevan, penerapan model Realistic Mathematic cocok di terapkan guna
peningkatan kemampuan memecahkan masalah. Serta berdasarkan analisis sepuluh (10) artikel
dengan judul yang relevan pula. Dalam studi literatur, penelitian menggunakan prosedur dengan
cara (1) menentukan definisi, (2) menentukan satuan-satuan analisis (misalnya kata-kata, kalimat-
kalimat, atau gambar-gambar, (3) menemukan (sumber) data yang relevan misalnya buku,
majalah, dan lagu, (4) mengembangkan rasional (bisa memanfaatkan dokumen maupun dari
dokumen peneliti sendiri), (5) mengembangkan rencana “sampel”, (6) merumuskan kategori, (7)
mengecek validitas dan reliabilitas. Arikunto (2006) mengungkapkan instrument instrumen dalam
studi literatur ialah bahwa peneliti sebagai instrumen itu sendiri tidak bias dan tidak bukan yang
lain. Peneliti lah yang harus menangkap data-data penelitian yang berupa sebuah fenomena sosial.
Karena hanya instrumen berupa manusialah yang hanya bisa menangkap data-data berupa
fenomena sosial itu sendiri. Adapun prosedur analisis datanya adalah di bawah ini:

1. Data reduction

Mereduksi data ialah meringkas, memiliih dan memfokuskan hal yang pokok dan hal yang
dianggap fundamental, dengan upaya mencari inti dan ritme penelitian. Selaras dengan penelitian
yang bertujuan 1) mengetahui kondisi bagaimana kemampuan memecahkan masalah matematika
khususnya di sekolah dasar (SD), 2) untuk mengetahui analisis penerapan model pendekatan
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Realistic Mathematic, dan yang terakhir 3) memperoleh model pembelajaran matematika
realisitik bisa meningkatkan memecahkan masalah siswa SD.
2. Display data

Display data yaitu peneliti mempertunjukkan data hasil penelitian dengan sejumlah teks
deskriptif berbentuk uraian, hubungan antarkategori, diagram, tabel, gambar dan sejenisnya.
Adapun tahap display data setelah data direduksi adalah sebagai berikut.
a) Mendisplaykan data, data berupa uraian singkat, tabel dan gambar. b) Mendiskripsikan data-
data hasil analisis data temuan .
3. Tahap verifikasi (penarikan kesimpulan)

Verifikasi data di lakukan pada tahap akhir untuk menarik kesimpulan yang sudah
terkandung konsep penelitian yang telah disajikan dengan makna atas jawaban dari penelitian ini
yaitu berupa analisis data yang berisi tujuan penelitan beserta rumusan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan di awali dengan memahas data temuan yang telah peneliti lakukan. Data
temuan penelitian ini, berawal Kurratul Aini (2017) dalam penelitiannya Penerapan Pendidikan
Matematika Realistik (PMR) Dalam Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah
Matematika Siswa Sekolah Dasar. Jenis studi ini ialah studi tentang perilaku kelas dimana
diimplementasikan pada SDN Sentol Laok Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep Tahun
Ajaran 2015/2016. Sasaran studi ini adalah 22 siswa kelas V SDN Sentol Laok. Proses
mempelajari perilaku kelas dimana dilakukan yang mencakup perancangan, penerapan perilaku,
observasi atau pengkajian, dan refleksif. Hariyono (2019) dengan penelitiannya yang berjudul
Efektivitas Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Dan Keyakinan Matematika Siswa Sekolah Dasar. Studi ini merupakan eksperimen
yang hal ini dirancang untuk membuktikan keefektifan pembelajaran matematika pengajaran
matematika realistik terhadap keyakinan dan kemampuan matematika pemecahan masalah.
Populasi dalam studi ialah murid kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah NU TBS Kudus sebagai sampel
kelas eksperimen dan murid kelas 1V B selaku sampel kelas kontrol.

Desain studi yang dipergunakan adalah true experimental design dengan jenis random
group design. Data studi ini didapatkan dari lembar tes kemampuan pemecahan masalah, lembar
daftar pernyataan keyakinan anak, serta kursi pengamatan pengelolaan pembelajaran matematika
realistik Selanjutnya penelitian oleh Rizky Wulandari, dkk. (2020) berjudul Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Berbasis Open Ended Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa. Penelitian ini merupakan jenis studi eksperimental yang serupa
berdasarkan desain non equivalen desain grup kontrol yang didedikasikan untuk post-test yang
studi ini dirancang guna mendapati hasil metode pembelajaran matematika realistik berpedoman
open-ended akan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VV Kecamatan Buleleng.
Populasi studi ini ialah 122 orang murid kelas V SD di Gugus V Kecamatan Buleleng. Spesimen
studi kelompok eksperimen adalah SDN 1 Petandakan dan sampel penelitian grup kontrol ialah
SDN 1 Nagasepaha, sedangkan random sampling adalah teknik intact group. Studi yang digarap
oleh Fitriani & Maulana (2016), yang berjudul Meningkatkan Kemampuan Pemahaman dan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa SD Kelas V Melalui Pendekatan Realistic Mathematic.
Studi ini ialah jenis studi eksperimen dalam desain post-test only control group design.

Subjek studi ini ialah semua murid unggul kelas V se-Kecamatan Conggeang Kabupaten
Sumedang Ajaran 2014/2015. Sampel studi ini ialah murid kelas V SDN Conggeang 1 dan SDN
Cibubuan 2. Penentuan spesimen akan berjalan secara grup acak. Data penelitian diperoleh
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melalui soal uraian dan pedoman observasi. menganalisis data survei menggunakan tes validitas,
reliabilitas, kesukaran. Data didapatkan berdasar penentuan Tes Kemampuan Skolastik (TKM)
peneliti mencari grup murid unggulan papak dan asor dan mengolahnya guna menentukan nilai
KKM. Tentang hasil uji kemampuan pemecahan masalah matematika uji normalitas, uji
homogenitas, jika dicari perbedaan yang berarti. Alat non-tes, di sisi lain,diproses dengan
melakukan langkah-langkah kesimpulan. Studi yang dilakukan oleh Siti Syadiah et al. (2019)
dengan topik penelitian Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui Pendekatan
Matematika Realistik Siswa Sekolah Dasar. Metodologi penelitian yang dipergunakan ialah
penelitian kualitatif yang menetapkan model penelitian perilaku kelas (PTK). Desian penelitian
digunakan dalam studi ini ialah Hopkins. Populasi dalam studi ini adalah 20 orang murid kelas V
satu di antara Sekolah Dasar di Jalan Sariwangi, Kecamatan Sukajadi, Kota Bandung. Data studi
ini diperoleh tes evaluasi dan lembar observasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan sebanyak
2 siklus Data temuan berdasarkan artikel yang telah direduksi oleh peneliti dengan sumber artikel
penelitian terdahulu. Setelah menganalisis 16 artikel dengan topik yang relevan dengan judul
penelitian. Pertama, yaitu mengetahui bagaimana kondisi kemampuan memecahkan masalah
siswa. Analisis kondisi kemampuan memecahkan masalah siswa Sekolah Dasar ini diawali oleh
SDN Sentol Laok 2015/2016 dengan hasil tes sebesar siklus | 84,05%, 92,15% untuk siklus |1
sebesar, dan siklus 111 96,15% (Aini, 2017).

Hal ini menunjukan kondisi kemampuan masalah siswa pada setiap siklus berturut-turut
meningkat, berawal dengan siklus | siswa menunjukkan 84,05%, 92,15%, sampai 96,15%.
Sedangkan pada Madrasah Ibtidaiyah NU TBS (Tasywiqut Thullab Salafiyyah) pendidikan dan
pembelajaran yang berorientasi pada pelajaran agama menyebabkan siswa di Madrasah Ibtidaiyah
NU TBS kurang dalam pelajaran umum, terlebih dengan mata pelajaran matematika murid
kemampuan memecahkan masalah masih sangat rendah (Hariyono, 2019). Kesulitan peserta
didik dalam pembelajaran juga dapat dikarenakan siswa hanya diberikan soal rutin, sehingga saat
diberikan soal non rutin siswa belum terlatih dalam memecahkan masalah matematika (Wulandari
et al., 2020). Pada SDS Pertiwi Pontianak Tenggara kelas 1V, sebanyak 61,54% siswa belum
mencapai nilai KKM matematika sedangkan 38,45% siswa sudah lulus KKM, hal ini menandakan
kemampuan pemecahanmatematika siswa masih sangat rendah (Sunarti et al., 2017).

Hal yang serupa juga terjadi di SDN 002 Muara Jalai kelas V, pada sampel berjumlah 16
orang siswa hanya 7 orang belum mencapai KKM, sedangkan 9 orang siswa sudah memnuhi nilai
KKM (Rosneli et al., 2019). Karimah et al. (2018) mengungkapkan bahwa SDN Blimbing 01
pada lingkar bahan dan luas bentuk dua dimensi pada siswa kelas 1V masih mengalami kesulitan
sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematik siswa.
Puspendik (dalam Sintawati et al., 2020) menyatakan hanya 2,29% siswa yang berada pada
kategori baik, sedangkan 77,13% siswa berada dalam subkategori kurang, dan siswa termasuk
dalam subkategori cukup hanya 20,58% berdasarkan data INAP (Indonesian National Assesment
Program). Sejalan dengan pendapat Muchlis (2012) bahwa di SDN Kartika 1.10 Padang
pembelajaran matematika siswa masih dominan oleh belajar rumus dan konsep lisan sehingga
belum mengembangkan proses berpikir atau daya nalar untuk logika siswa untuk memahmi
kemampuan pemecahan masalah siswa. Karena faktor pembelajaran tidak bervariatif, siswa SDN
1 Rowosari Gubug pada siswa kelas VV menyebabkan banyaknya siswa yang masih dibawah KKM
sehingga kemampuan masalah siswa masih rendah (Asih, 2019).

Kedua yaitu, untuk mengetahui analisis penerapan untuk mengetahui analisis penerapan
model pendekatan Realistic Mathematic sekolah dasar (SD. Dalam penelitian Mohamad
Hariyono (2019) peneliti melaksanakan kelas ekperimen dengan pembelajaran matematika
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realistik di Madrasah Ibtidaiyah NU TBS sesuai dengan standar kompetensi dan indikator yang
ingin peneliti capai. Sedangkan pada penelitian Syadiah et al. (2019) langakah-langkah
pembelajaran dilakukan dengan media yang terbuat dari sterofom dengan pembelajaran yang
mencakup karakteristik Realistic Mathematic serta soal cerita yaitu berupa soal du butir serta
lembar observasi pemecahan masalah. Memberi penyajian materi yang berkaitan erat terhadap
kehidupan yang dihadap sehari-hari siswa. materi yang sudah diajarkan serta memuat gambar
yang diharpkan dapat membantu siswa untuk menarik perhatian serta minat belajar siswa sampai
akhirnya siswa diberi soal latihan tentang materi yang diajarkan konsep yang dipelajari (Zagoto,
2018).

Dalam proses pembelajaran siswa dituntut untuk menemukan metode penyelesaian dalam
soal, guru memberi materi penjumlahan dengan alat bantu pipet juga arahan kepada siswa untuk
memecahkan masalah pada soal. Dilakukan pengajaran matematika model Realistic Mathematic
lalu siswa diberikan instrumen berupa test terdiri dari 5 soal yang selanjutnya nilai dibandingkan
dengan score kemampuan pemecahan masalah sebelum dan sesudah pembelajaran Realistic
Mathematic (Febriyanti & Irawan, 2017). Sunarti et al. (2017) memberikan perlakuan dengan
menggunakan pendekatan Realistic Mathematic pencerminan bangun datar sebagai materinya
pada SD Muhamadiyah 02 Pontianak Selatan kelas V dengan sebagai kelas eksperimen,
dilaksanakan dengan pre-test, post-test. Fitriani & Maulana (2016) menyebutkan bahwa
pengajaran dilakukan pada langkah Realistic Mathematic yang pertama yaitu mengupas tentang
konsep, menggambar, Temukan pusat lingkaran. langkah Realistic Mathematic yang kedua
membahas materi seputar lingkaran. Dan langkah Realistic Mathematic yang ketiga mengulas
bidang-bidang penting pada lingkaran.

Pembelajaran menggunakan Realistic Mathematic materi lingkaran dilakukan sebanyak
tiga kali pertemuan. Dalam tiga pertemuan tersebut berturut-turut diketahui besar persentase
95,24% 96,74% dan 97,44%. Dalam penelitian Karimah, Sudarmiatin dan Irawan (2018, langkah
Realistic Mathematic yang pertama, mengdentifikasi nama-nama benda dua dimensi. Langkah
Realistic Mathematic yang kedua, siswa diminta untuk di amati serta menggoloongkan benda-
benda yang berada disekitar berupa persegi, persegi panjang serta bentuk segitiga. Langkah
Realistic Mathematic yang ketiga adalah penyederhanaan, dengan melipat secara horizontal,
vertikal, diagonal dan menggunting, siswa mencari tahu ciri-ciri bangun 2 dimensi. Langkah 4
dan 5 Realistic Mathematic yaitu menggali antarhubungan segitiga dan persegi panjang berdasar
pada pengalaman siswa sebelumnya guna menghubungkan antar konsep pemahaman siswa.
Sehingga siswa bisa mengenali bahwa segitiga merupakan bagian dari persegi panjang. Analisis
yang Kketiga yaitu, untuk mengetahui model Pembelajaran Realistic Mathematic bisa
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Berdasrkan penelitian yang dilakukan oleh
Kurratul Aini (2017) menyatakan bahwa penggunaan Realistic Mathematic berhasil
meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan dan memperbaiki masalah aktivitas guru.

Kemampuan memecahkan masalah matematika siswa berhasil ditingkatkan dengan
pendekatan Realistic Mathematic berbasis open ended. (Wulandari et al., 2020). Begitu juga
penelitian dari Fitriani & Maulana (2016) pendekatan Realistic Mathematic dan pendekatan
konvensiaonal berhasil mendapatkan perbedaan untuk kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematika. Selanjutnya studi oleh Syadiah et al. (2019) mengungkapkan secara
keseluruhan penerapan pendekatan Realistic Mathematic dengan melihat meningkatnya indikator
sehingga berdampak pula pada rata-rata nilai kemampuan pemecahan siswa. Hasil penelitian
Febriyanti & Irawan (2017) diperoleh hasil bahwa setelah dan sebelum diajarkan pembelajaran
Realistic Mathematic diperoleh perbedaan pada nilai kemampuan memecahkan masalah.
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Selanjutnya penelitian oleh Sunarti et al. (2017) menyatakan bahwa siswa Sekolah Dasar Swasta
Pertiwi Pontianak Tenggara kelas IV setelah penggunaan pendekatan Realistic Mathematic
didapat bahwa Realistic Mathematic memiliki pengaruh yang besar terhadap pembelajaran
matematika terhadap hasil belajar anak di kelas 4. Adi et al., (2014) menyatakan bahwa di SD
Gugus 8 Gianyar kelas V model pembelajaran Realistic Mathematic dengan bantuan media semi
konkret berpengaruh atas prestasi belajar matematika siswa.

Selanjutnya penelitian oleh Rosneli, Fadhilaturrahmi dan Hidayat (2019) menyatakan
bahwa di SDN 002 Muara Jalai kelas V dengan mempelajari Realistic Mathematic berhasil
meningkatkan kemampuan pemecahanan masalah. Hasil dari penelitian Zagoto (2018)
menemukan bahwa perangkat pembelajaran berbasis Realistic Mathematic yaitu perangkat
pembelajaran berbasis pendekatan pemecahan masalah yang dikembangkan baik dari segi isi
maupun konstruk sudah valid. Selanjutmya penelitian yang dilakukan oleh Riswari & Ermawati
(2020) menunjukkan bahwa pembelajaran dengan mengimplementasikan pendekatan Realistic
Mathematic bisa secara signifikan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis.
Selanjutnya, penelitian oleh Rosalina & Mandasari (2021) menjelaskan dalam setelah dilakukan
penerapan pendekatan Realistic Mathematic dengan kategori baik.

Dengan meningkatnya kemampuan pemecahan masalah siswa. SD dikelas I1l. Selanjutnya
dari penelitian oleh Karimah et al. (2018) dapat ditarik kesimpulan, diperoleh meningkatnya
kemampuan memecahkan masalah sebanyak 88% dari peningkatan perlakuan untuk siklus II.
Sintawati et al. (2020) dalam hasil penelitiannya, di peroleh hasil bahawa Realistic Mathematic
bisa digunakan sebagai pembelajaran alternatif untuk meningkatkan keterampilan pemecahan dan
hasil belajar anak. Muchlis (2012) menyatakan bahwa siswa yang diberi pembelajaran pendekatan
realsitic mathematic sampai titik tertentu signifikan lebih ungul dibanding murid yang di ajar
dengan cara pendekatan konvenional. Penelitian yang terakhir yaitu oleh Asih (2019) SD kelas V
SDN Rowosari Gubug dari hasil penelitian ditemukan bahwa Realistic Mathematics efisien untuk
dijadikan model pembelajaran untuk kemampuan siswa dalam masalah matematika.

KESIMPULAN

Berdasar temuan analisis literatur mengacu pada tujuan penelitian, hasil analisis ditemukan
1) Penerapan model Realistic Mathematic dari berbagai artikel dan SD yang berbeda, penerapan
model realistic mathematic sudah sesuai dengan tahap prosedur yaitu: Pembelajaran dimulai
masalah kontekstual bagi siswa digunakan berdasarkan pengalaman dimana pernah dialami oleh
siswa karena Realistic Mathematic dipandang sebagai kegiatan sehari-hari dialami siswa bebas
belajar matematika untuk mengggunakan model dimana siswa dapat menyelesaikan masalah.
Menentukan penyelesaian masalah dan mengkonstruksi mandiri untuk menemukan konsep
matematis. Pembelajaran menjadi student centered interaksi siswa guru hal yang utama dalam
pembelajaran Realistic Mathematic; 2) Kondisi kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa SD. berdasarkan analisis 10 artikel dengan judul yang relevan, kemampaun memecahkan
masalah matematika pada siswa SD masih rendah; 3) Memperoleh model pembelajaran Realistic
Mathematic bisa meningkatkan pemecahan masalah siswa. Berdasarkan hasil analisis temuan
berjumlah 16 artikel dengan judul relevan, penerapan model Realistic Mathematic cocok di
terapkan untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah.
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